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Ketersediaan air merupakan salah satu faktor penting yang menjamin sawah dapat 
mendukung peningkatan nilai produksi padi. Penelitian deskriptif kuantitatif ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan rekomendasi jadwal dan kuantitas 
pemberian air irigasi berdasarkan pada karakteristik iklim, tanah dan tanaman.  
Data yang harus dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data suhu, kelembaban, 
lama penyinaran, kecepatan angin, curah hujan, morfologi tanaman, ketinggian 
wilayah dan posisi lintang. Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 
2019. Pengambilan sampel tanah dilakukan di Desa Koto Perambahan Kecamatan 
Kampar Timur dengan metode Purposive Sampling. Data yang telah dikumpulkan 
diolah menggunakan software Cropwat 8.0 agar diketahui jumlah air yang harus 
ditambahkan untuk mengganti kehilangan air akibat evapotranspirasi. 
Berdasarkan kondisi iklim, areal sawah yang diteliti layak untuk budidaya padi 
sebanyak dua periode tanam. Rekomendasi nilai irigasi disajikan dalam bentuk 
dasarian, yaitu dihitung untuk 10 hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
rekomendasi periode tanam pertama adalah pada bulan Maret dengan total air 
irigasi yang diperlukan adalah 180,6 mm/das. Periode tanam kedua sebaiknya 
dilakukan pada bulan Oktober dengan rekomendasi total kebutuhan air irigasi 
sebanyak 167,2 mm/das.  Nilai estimasi kebutuhan air irigasi yang tertinggi 
adalah pada fase pembentukan anakan, yaitu 98 mm/das.   
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Water availability is one of important factor to assure that a field could support 
increassing rice production value. These descriptive quantitative research aimed 
to get schedule and amount for irrigation water requirement based on climatic 
data, soil and crop. Data collected for these research were temperature, humidity, 
sunshine hours, wind speed, rainfall, plant morphology, altitude and latitude.  
The research was conducted on July until August 2019. Soil samples was carried 
out from field area in Koto Perambahan village, East Kampar sub district using 
purposive sampling method. Data was processed by Cropwat 8.0 software to get 
amount water requirement for replace the water losss caused of 
evapotranspiration. Based on weather condition, the field is suitable to plant rice 
in two season. Irrigation water requirement was writed in decade form, it means 
for ten days. First planting season occurred on March and irrigation water 
requirement was 180,6 mm/dec. Second planting season should be done on 
October with irrigation water requirement was 167,2 mm/dec. The highest 
irrigation water requirement was estimated on nursery stage, exactly in formation 
of rice tillers with approximately values 98 mm/dec.  
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I.  PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan utama di Indonesia karena 
padi merupakan bahan baku beras yang menjadi makanan pokok hampir seluruh 
rakyat Indonesia, serta menjadi fokus utama untuk mendukung program pertanian 
(Jumakir dkk., 2014). Riau merupakan salah satu daerah penghasil padi dengan 
luas lahan padi sawah di Riau mencapai 86.218 ha dengan produksi mencapai 
345.441 ton, 14 % dari hasil produksi tersebut berasal dari Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan hasil rekam jejak pasokan pangan pada beberapa tahun terakhir, 
terjadi penurunan produksi beras di Provinsi Riau, khususnya Kabupaten Kampar. 
Data luas area panen dan tingkat produksi padi menunjukkan angka yang selalu 
mengalami kemunduran setiap tahun. Luas area panen yang terdata pada tahun 
2015 adalah sebanyak 10.088 ha dengan nilai produksi yang dapat dicapai 
sebanyak 48.020,34 ton. Angka tersebut terus berkurang hingga di tahun 2017 
hanya terdapat 6.039 ha luas area panen dengan nilai produksi sebesar 29.702,35 
ton (BPS, 2017). Peningkatan produksi tanaman padi dapat dilakukan dengan cara  
intensifikasi, seperti menjamin ketersediaan air di lahan budidaya untuk 
meningkatkan intensitas tanam (Fuadi dkk., 2016).  
Fenomena anomali cuaca yang terjadi diduga berdampak terhadap 
keterlambatan musim hujan atau mengakibatkan distribusi curah hujan menjadi 
tidak normal, berpengaruh langsung terhadap penyediaan air untuk tanaman padi  
(Sumarno dkk., 2008). Hasanah dkk. (2015) menyatakan bahwa air pada tanaman 
padi menjadi komponen yang penting untuk membentuk anakan sampai fase awal 
pemasakan, mengatur suhu tanaman dan kondisi kelembaban. Nilai standar 
kebutuhan air tanaman padi masih belum dapat diketahui dengan pasti jika 
mempertimbangkan pada perbedaan keadaan iklim, topografi wilayah, serta 
varietas padi yang ditanam, namun kebiasaan petani adalah membiarkan tanaman 
padi tergenang sepanjang masa tanam (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2017).  
Pemberian air yang berlebih justru akan mengakibatkan pemborosan 
karena  
air tersebut tidak sepenuhnya digunakan oleh tanaman melainkan hanya mengalir 
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sebagai air limpasan (run off) (Laksono dan Irawan, 2018). Dampak buruk juga 
mengancam jika pemberian air pada tanaman kurang dari yang dibutuhkan, 
tanaman akan mengalami kekeringan dan proses pengisian bulir terhambat 
sehingga bulir yang dihasilkan memiliki kualitas yang kurang baik atau hampa 
(Ondang, 2015). Menurut Purba (2011), efisiensi penggunaan air akan 
memberikan peluang untuk meningkatkan luas areal tanam yang bisa dialiri 
dengan air yang cukup sesuai kebutuhan tanaman. Usaha untuk menciptakan 
kondisi tanah yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman, melalui 
pemberian air yang dihubungkan dengan kondisi ketersediaan air dan udara dalam 
tanah dikenal dengan istilah irigasi (Tria dkk., 2014).  
Menurut Udiana dkk. (2014), penggunaan software Cropwat 8.0 dapat 
membantu untuk mengetahui perkiraan pemberian air menyesuaikan pada 
kebutuhan air tanaman dengan menginputkan data unsur cuaca, karakteristik tanah 
dan tanaman. Program  komputer yang dikembangkan oleh Food and Agriculture 
Organization (FAO) tersebut memberikan peluang untuk dapat mengestimasi 
jadwal irigasi dengan menyesuaikan pada kondisi ketersediaan air di lapangan. 
Nilai estimasi yang diperoleh lebih akurat mendekati fakta di lapangan dan lebih 
meminimalisir human error dibandingkan dengan metode lain dalam menentukan 
pendugaan evapotranspirasi tanaman (ETc) (Shalsabillah dkk., 2018). Hal tersebut 
turut dibuktikan oleh Adha dkk. (2016) yang membandingkan nilai ETo dari hasil 
Lymeter, Panci Evaporasi dan Penman-Monteith, hasilnya menunjukkan bahwa 
kebocoran  Lysimeter dan aliran air dari parameter lain yang tidak terukur 
menjadi pengecoh dalam menentukan nilai kebutuhan air tanaman. Susanawati 
dan Suharto (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kriteria selang irigasi 
tanaman jeruk pada selang waktu 10 harian yang disimulasikan pada software 
Cropwat  8.0 lebih mudah dipraktikkan oleh petani. 
Suplai air secara optimal sesuai dengan kebutuhan tanaman merupakan 
salah satu faktor yang menentukan nilai produksi padi, maka berdasarkan 
pemaparan di atas dilakukan sebuah penelitan dengan judul “Estimasi Kebutuhan 
Air Irigasi Padi (Oryza sativa L.) di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampar 
Timur Berdasarkan Model Software Cropwat 8.0”  untuk memperkirakan 
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kuantitas dan waktu pemberian air yang tepat pada tanaman padi berdasarkan data 
iklim, tanah, dan tanaman yang diolah menggunakan software Cropwat 8.0.  
          
1.2. Tujuan   
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan perkiraan jadwal dan jumlah pemberian air irigasi tanaman 
padi berdasarkan data iklim, karakteristik tanah dan tanaman yang diolah 
menggunakan software Cropwat 8.0. 
2. Menentukan  perkiraan periode tanam yang tepat dari pengolahan lahan 
sampai panen. 
 
1.3. Manfaat  
  Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah : 
1. Memperoleh rekomendasi jadwal dan jumlah pemberian air irigasi 
tanaman padi dengan tepat agar tanaman dapat berproduksi dengan hasil 
yang optimal. 
2. Mendapatkan rekomendasi periode tanam yang tepat menyesuaikan pada 
keadaan lingkungan sawah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Kemerosotan luas area panen dan nilai produksi padi di Kabupaten 
Kampar diduga berhubungan dengan faktor iklim serta keadaan tanah yang 
berpengaruh pada ketersediaan air untuk mencukupi kebutuhan air tanaman. 
Petani di Kabupaten Kampar pada umunya hanya mengandalkan pengalaman 
dalam kegiatan budidaya tanpa ada perhitungan secara ilmiah dalam menyikapi 
dampak dari perubahan iklim (Mardawilis dan Ritonga, 2016). Penentuan 
kebutuhan air tanaman menggunakan software Cropwat 8.0 dengan mengacu pada 
data evapotranspirasi tanaman diduga dapat menjadi solusi dari permasalahan 
tersebut. Hasil yang diperoleh berupa rekomendasi jumlah dan waktu pengairan 
menyesuaikan kebutuhan pada setiap fase hidup tanaman. Informasi tersebut 
dapat menjadi rujukan bagi masyarakat dalam kegiatan budidaya padi dalam 
menyikapi perubahan kondisi iklim dan lahan. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Tanaman Padi  
Berdasarkan klasifikasi tanaman, padi termasuk dalam kerajaan Plantae, 
divisi Spermatophyta, sub-divisi Angiospermae, kelas monokotil 
(Monocotyledoneae), bangsa Glumiflorae (Poales), keluarga Gramineae  
atau rumput-rumputan (Poaceae), marga  Oryza, dan spesies Oryza sativa L. 
(Tjitrosoepomo, 2004). Ada dua varietas padi yang umum ditanam di Indonesia 
yaitu varietas lokal dan varietas unggul. Varietas lokal memiliki usia yang relatif 
lebih panjang dan membutuhkan jumlah air yang lebih besar dibanding varietas 
unggul, namun dari segi rasa, masyarakat menilai bahwa varietas lokal lebih enak 
dibanding dengan varietas unggul (Purba, 2011). Kedua varietas tersebut juga 
dapat dikenali dari karakter morfologi masing-masing.  
Padi memiliki batang yang terdiri atas ruas-ruas tertentu, yaitu bubung 
kosong tertutup buku-buku pada bagian ujung dengan panjang yang berbeda satu 
sama lain. Ruas yang paling pendek terdapat di bagian pangkal batang dan terus 
memanjang pada ruas selanjutnya. Telinga daun merupakan salah satu 
karakteristik daun padi, ditambah dengan adanya sisik yang menjadikan padi 
dapat dikenali diantara jenis rumput yang lain (Rembang dkk., 2018). 
Bunga padi (malai) muncul di bagian buku paling atas dalam bentuk 
sekumpulan bunga (spikelet) yang bisa mencapai 100-120 bunga (Chandrasari 
dkk., 2013). Waktu kemunculan bunga berbanding lurus dengan perubahan fase 
hidup tanaman, umur panen akan semakin cepat pada tanaman padi yang 
memasuki fase generatif yang lebih cepat, yaitu ditandai dengan bunga yang 
muncul lebih cepat. Padi pada umunya dapat dipanen pada usia 35 hari setelah 
berbunga (Supriyanti dkk., 2015). Sumbu utama dari malai padi merupakan 
bagian akhir dari batang padi. Bulir-bulir padi akan terlihat pada cabang pertama 
dan kedua batang. Bulir atau gabah merupakan bahasa awam dari buah padi yang 
dilapisi oleh lemma dan palea. Buah terjadi setelah selesai penyerbukan dan 
pembuahan. Lemma dan palea akan dimodifikasi menjadi sekam dan kulit gabah 
(Hasanah dkk., 2015). 
Tanaman padi tumbuh dan berkembang dengan melalui beberapa fase 
hidup. Fase yang pertama adalah perkecambahan yang memerlukan waktu tiga 
hari sampai terlihat daun pertama. Bibit padi ditandai dengan kemunculan daun 
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pertama hingga fase anakan, membutuhkan waktu selama 24 hari atau tiga 
minggu.  
Bulir padi akan muncul pada saat padi memasuki usia 72 hari, fase ini disebut 
bunting. Malai keluar (Heading) diketahui sejak malai muncul dari pelepah daun 
bendera yang berlangsung selama 10 sampai 14 hari. Bulir padi akan terlihat 
berwarna hijau dan biji berisi cairan menyerupai susu yang disebut fase matang 
susu. Pengisian atau gabah setengah matang terjadi saat biji yang lunak mulai 
mengeras dan berwarna kuning sampai ke seluruh bagian tanaman. Padi 
memasuki fase pematangan ditandai dengan biji berukuran sempurna, keras dan 
berwarna kuning, bulir mulai merunduk pada saat usia padi 116 hari atau dua 
minggu setelah fase sebelumnya (Donggulo dkk., 2017).                 
 
2.2.  Klasfikasi Iklim Oldemen 
Sistem klasifikasi Oldeman bermanfaat dalam klasifikasi lahan pertanian 
tanaman pangan di Indonesia dengan menggunakan data unsur curah hujan yang 
telah diketahui (Fadholi dan Supriatin, 2012). Klasifikasi iklim Oldemen dapat 
digunakan untuk menentukan tindakan dan waktu kapan petani dapat menanam 
padi maupun tanaman palawija dengan kondisi iklim yang berganti-ganti pada 
suatu wilayah (Sasminto dkk., 2015).  
Tabel 2.1. Klasifikasi Iklim Oldemen 
Zona Tipe Iklim Bulan Basah Bulan Kering 
A A1 10-12 bulan 0-1 bulan 
 A2 10-12 bulan 2 bulan 
B B1 7-9 bulan 0-1 bulan 
 B2 7-9 bulan 2-3 bulan 
 B3 7-9 bulan 4-5 bulan 
C C1 5-6 bulan 0-1 bulan 
 C2 5-6 bulan 2-3 bulan 
 C3 5-6 bulan 4-6 bulan 
 C4 5-6 bulan 7 bulan 
D D1 3-4 bulan 0-1 bulan 
 D2 3-4 bulan 2-3 bulan 
 D3 3-4 bulan 4-6 bulan 
 D4 3-4 bulan 7-9 bulan 
E E1 0-2 bulan 0-1 bulan 
 E2 0-2 bulan 2- 3 bulan 
 E3 0-2 bulan 4-6 bulan 
 E4 0-2 bulan 7-9 bulan 
 E5 0-2 bulan 10-12 bulan 
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Penyusunan tipe iklim Oldemen dibuat berdasarkan jumlah bulan basah 
yang berlangsung secara berturut-turut. Pembagian kategori untuk bulan basah  
(jika rata-rata curah hujan 100 – 200 mm) dan bulan kering (jika rata-rata curah 
hujan kurang dari 100 mm). Lama periode pertumbuhan padi terutama ditentukan 
oleh jenis atau varietas yang digunakan, sehingga periode lima bulan basah 
berurutan dalam satu tahun dipandang optimal untuk satu kali tanam (Sumarno 
dkk., 2008). 
Berdasarkan  ketentuan  yang  dibuat  oleh  BMKG,  awal  musim  hujan 
ditandai  dengan  jumlah curah hujan dasarian telah lebih dari 100 mm dan diikuti 
minimal dua dasarian berikutnya, sebaliknya awal musim kemarau ditandai  
dengan  jumlah curah hujan dasarian kurang dari 100 mm dan diikuti minimal dua 
dasarian berikutnya. Panjang musim hujan adalah jumlah dasarian antara awal 
musim hujan sampai awal musim kemarau berikutnya, sedangkan panjang musim 
kemarau  adalah  jumlah  dasarian  antara  awal  musim  kemarau  sampai awal 
musim hujan berikutnya (Ardhitama dan Sholihah, 2014). 
Tabel 2.2. Interpretasi Klasifikasi Iklim Oldemen  
Tipe Iklim Penjabaran 
A1, A2 Sesuai untuk padi terus menerus tetapi produksi kurang karena pada 
umumnya kerapatan fluks radiasi surya rendah sepanjang tahun. 
B1 Sesuai untuk padi terus menerus dengan perencanaan awal musim tanam 
yang baik produksi tinggi bila panen musim kemarau. 
B2 Dapat tanam padi dua kali setahun dengan varietas umur pendek dan 
musim kering yang pendek cukup untuk tanaman palawija. 
C1 Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun. 
C2, C3 Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun tetapi 
penanaman palawija yang kedua harus hati-hati jangan jatuh pada bulan 
kering. 
D1 Tanaman padi umur pendek satu kali dan biasanya produksi bisa tinggi 
karena kerapatan fluks radiasi tinggi waktu tanam palawija. 
D2, D3, D4 Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija setahun, tergantung 
pada adanya persediaan air irigasi. 
E Daerah ini umumnya terlalu kering, mungkin hanya dapat satu kali 
palawija dengan kertegantungan terhadap ketersediaan air hujan. 
Sumber : Sasminto dkk. (2015) 
2.3.  Kebutuhan Air Tanaman Padi dan Irigasi 
Kebutuhan air tanaman padi tidak hanya meliputi kebutuhan air selama 
periode pertumbuhan tetapi juga berkaitan dengan kebutuhan air tanaman untuk 
  7 
mengolah tanah, seperti penjenuhan, pelumpuran dan penggenangan (Anggraeni 
dan Kalsim, 2013). Kebutuhan air tanaman menjadi penting untuk diperhitungkan 
agar pemberian air melalui irigasi dapat dilakukan secara efektif sesuai 
kebutuhan, selain itu dapat memperluas lahan yang dapat diairi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Pasandaran dkk. (2015), selain sumber daya manusia 
maupun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sumber daya lahan dan air 
merupakan suatu aspek penting dalam usaha pemenuhan kebutuhan bahan pangan 
pokok seperti beras.  
Nilai efisiensi penggunaan air irigasi berbanding lurus dengan 
pertambahan kuantitas organ yang dimiliki seperti jumlah daun, lebar daun, dan 
jumlah anakan pada padi (Sulistyono dkk., 2005). Efisiensi pemakaian air 
memiliki korelasi positif dengan tinggi tanaman, volume akar dan panjang malai. 
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai efisiensi penggunaan irigasi 
akan meningkatkan tinggi tanaman, volume akar dan panjang malai (Munawaroh 
dkk., 2016). Berdasarkan penelitian Supijatno dkk. (2012) varietas padi yang 
paling efisien dalam penggunaan air memiliki daun yang tebal serta indeks luas 
daun yang kecil.  Hal tersebut dimungkinkan untuk mengurangi kehilangan air 
dari permukaan daun. Menurut Yugi (2011), kebutuhan air tanaman semakin 
meningkat saat kondisi biomasa tanaman sudah meningkat yaitu pada saat 
tanaman mencapai pertumbuhan generatif.  
Air irigasi merupakan air yang dimanfaatkan dari sungai atau badan air 
lain dalam kuantitas tertentu melalui saluran pada bangunan irigasi demi menjaga 
stabilitas air di lahan pertanian (Febrianto, 2016). Kebutuhan air irigasi padi 
sawah meliputi kebutuhan untuk evapotranspirasi, kehilangan air karena perkolasi 
dan rembesan, selain itu untuk pengairan awal dibutuhkan sejumlah air untuk 
penjenuhan tanah (Fuadi dkk., 2016). Tujuan melakukan irigasi adalah 
membasahi tanah agar dapat memenuhi kebutuhan air dalam partikel tanah, 
mengatur suhu tanah, membersihkan racun yang ada di dalam tanah, dan 
memberantas hama  (Tria dkk., 2014).  
Berdasarkan  cara  pengaturan,  pengukuran  aliran  air  dan  kelengkapan  
fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu non teknis, 
semi teknis, dan teknis. Irigasi non teknis dikenal juga dengan irigasi sederhana 
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yang tidak memiliki ukuran baku dalam pembagian air, kelebihan air mengalir  
ke selokan pembuang dengan ketersediaan air yang cukup melimpah, kontur lahan 
cenderung miring atau curam. Irigasi semi teknis memiliki bangunan bendungan 
yang terletak di sungai lengkap dengan bangunan pengambilan dan bangunan 
pengukur di bagian hilirnya. Irigasi teknis membagi dengan jelas antara saluran 
irigasi dan saluran pembuang, jaringan saluran tersier dan kuarter mengalirkan air 
ke sawah, kelebihan air ditampung di dalam jaringan saluran pembuang tersier  
dan kuarter kemudian dialirkan ke jaringan pembuang primer (Bisri dan Andalan, 
2009). Menurut Anggraeni dan Kalsim (2013), faktor yang berpengaruh terhadap 
kebutuhan air untuk budidaya padi termasuk kebutuhan air untuk pengolahan 
lahan dan persemaian antara lain kebutuhan air tanaman, perkolasi, pergantian 
lapisan air, curah hujan efektif, dan pola tanam. 
a. Kebutuhan Konsumtif Tanaman   
Kebutuhan konsumtif adalah jumlah air yang dipakai oleh tanaman untuk 
proses fotosintesis dari tanaman tersebut, penurunan efektifitas penggunaan air 
berbanding lurus dengan nilai produksi padi yang rendah (Munawaroh, 2016). 
Penggunaan konsumtif tanaman dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
ETc = Kc . ETo  
Keterangan : 
ETc = Evapotranspirasi Tanaman 
Kc = Koefisien tanaman   
ETo=Evapotranspirasi standar (Penmann modifikasi) (mm/hari)  
b. Perkolasi dan Rembesan 
 Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh yang tertekan 
di antara permukaan tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh).  
Tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolaan lahan yang baik memiliki 
daya perkolasi mencapai 1-3 mm/hari, sementara tanah yang lebih ringan 
memiliki laju perkolasi lebih tinggi (Susanawati dan Suharto, 2018). Fuadi dkk. 
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c. Penggantian Lapisan Air  
  Penggantian lapisan air dilakukan setelah pemupukan menurut kebutuhan. 
Pergantian lapisan air dapat dilakukan sebanyak dua kali jika tidak ada 
penjadwalan yang tetap, masing-masing 50 mm selama sebulan atau 3,3 mm/hari 
selama setengah bulan dan dua bulan setelah tanam (Sapei dan Fauzan, 2012). 
d. Curah Hujan Efektif 
  Curah hujan efektif pada R80 merupakan curah hujan yang besarnya dapat 
dilampaui sebanyak 80%. R80 dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:  
R80 = 
 
   
 
Keterangan : 
m  =  R80 x (n+1) 
R80   = Curah hujan sebesar 80% 
n  = Jumlah data  
m   = Rangking curah hujan yang dipilih 
  Curah hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan tengah 
bulanan yang terlampaui 80% pada waktu periode pengamatan. 
 
Re padi   = (R80 x 0,7)/ periode pengamatan 
Katerangan :  
Re  = curah hujan efektif (mm/hari)  
R80 = curah hujan dengan kemungkinan terjadi sebesar 80%. 
e. Pola Tanam 
Penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu dipertimbangkan untuk 
memenuhi kebutuhan air bagi tanaman. Rekomendasi pola tanam dalam satu 
tahun berkaitan dengan ketersediaan air untuk lahan persawahan antara lain 
daerah dengan ketersediaan air yang banyak cocok untuk pola tanam padi–padi–
palawija. Daerah dengan ketersediaan air dalam jumlah cukup sesuai untuk pola 
tanam  
padi–padi–bera atau padi–palawija–palawija. Daerah dengan ketersediaan air 
yang rendah lebih baik dikelola dengan pola tanam padi–palawija–bera atau  
palawija–padi–bera (Hasanah dkk., 2015). 
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Padi dapat tumbuh pada ketinggian 0-1500 mdpl. Tanaman padi dapat 
hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air. 
Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau  lebih,  dengan  
distribusi  selama  4 bulan,  curah hujan yang dibutuhkan per tahun adalah 
1500-2000 mm (Hasanah dkk., 2015). Tanaman padi membutuhkan air dalam 
volume yang berbeda-beda untuk setiap fase pertumbuhannya (Purba, 2011).  
 
2.4.   Software Cropwat 8.0   
  Software Cropwat 8.0 adalah decision support system yang dikembangkan 
oleh Divisi Land and Water Development FAO berdasarkan metode  
Penman-Monteith, dibuat dengan tujuan untuk menghitung laju evapotranspirasi 
standar, kebutuhan air tanaman dan pengaturan irigasi tanaman (Prastowo dkk., 
2016). Model Penman-Monteith memberikan pendugaan yang akurat sehingga 
FAO merekomendasikannya untuk menduga laju evapotranspirasi standar dalam 
menduga kebutuhan air bagi tanaman (Priyonugroho, 2014). 
 Data input yang dibutuhkan untuk software  Cropwat 8.0 antara lain 
adalah data metereologi, curah hujan, tanaman, dan tanah. Data metereologi 
berupa suhu udara maksimun dan minimun, kelembaban relatif, lama penyinaran 
dan kecepatan angin untuk menentukan nilai evapotranspirasi standar (ETo) 
melalui persamaan Penman-Monteith. Data curah hujan bulanan yang 
diinterpolasi menjadi data curah hujan efektif bulanan. Data curah hujan efektif 
diperlukan untuk menentukan jumlah curah hujan yang jatuh selama masa tumbuh 
yang dapat digunakan langsung oleh tanaman. Data tanaman berupa tanggal 
penanaman, koefisien tanaman (Kc),  fase pertumbuhan tanaman, kedalaman 
perakaran tanaman, fraksi deplesi dan luas areal tanam (0-100 % dari luas total 
area). Data tipe tanah yang meliputi total air tersedia, kedalaman perakaran 
maksimum, deplesi lengas tanah awal (% dari kadar lengas total tersedia) dan 
ketebalan pemberian air yang dikehendaki (Prastowo dkk., 2016). 
Data yang dihasilkan dari analisis software Cropwat 8.0 berupa tabel yang 
menunjukkan jumlah kebutuhan air irigasi dan waktu pemberian air yang tepat. 
Data yang dihasilkan software Cropwat 8.0 antara lain evapotranspirasi standar 
atau ETo (mm/periode), Kc tanaman, nilai rata-rata dari koefisien tanaman untuk 
setiap periode, curah hujan efektif (mm/periode), jumlah air yang masuk  
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ke dalam tanah, kebutuhan air tanaman  (CWR atau ETm) (mm/periode), 
kebutuhan air irigasi atau IWR (mm/periode), total air tersedia atau TAM (mm), 
air yang siap digunakan tanaman atau RAM (mm) (Anggraeni dan Kalsim, 2013). 
 Beberapa peneliti telah menggunakan metode Penman-Monteith sejak 
tahun 1990 dalam menentukan ETo. Hal tersebut dikarenakan nilai taksiran yang 
dihasilkan tidak jauh berbeda dengan kondisi di lapangan dibandingkan dengan 
metode lainnya, seperti Blaney-Criddle, panci evaporasi dan radiasi.  
Parameter yang digunakan dalam metode ini cukup lengkap, meliputi data iklim 
(suhu maksimum, suhu minimum, kelembaban udara, kecepatan angin dan 
penyinaran matahari), sedangkan metode lain seperti metode radiasi digunakan 
apabila hanya tersedia data suhu dan penyinaran matahari. Metode Blaney-Criddle 
diusulkan untuk daerah dimana hanya tersedia data suhu udara saja, sehingga 
berdasarkan keterangan parameter yang dibutuhkan metode Penman-Monteith 
menghasilkan nilai yang mendekati kondisi di lapangan (Adha dkk., 2016). 
 
2.5.  Sifat Fisika Tanah 
Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap kadar air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi 
ketersediaan unsur hara tanaman (Naldo, 2011). Sifat fisika tanah juga 
berpengaruh langsung dalam penentuan bentuk aktivitas perakaran tanaman, baik 
dalam hal absorbsi unsur hara, air maupun oksigen serta sebagai pembatas 
gerakan akar tanaman (Kurnia, 2006).    
2.5.1.  Tekstur Tanah 
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif antara fraksi pasir, debu dan liat 
(partikel tanah yang diameter efektifnya <2 mm). Tekstur tanah termasuk  
salah satu sifat tanah yang paling sering diteliti, hal ini disebabkan karena tekstur 
tanah berhubungan erat dengan pergerakan air dan zat terlarut, udara, berat 
volume tanah, luas permukaan spesifik (specific surface area), dan kemudahan 
tanah memadat (compressibility) (Haryati, 2014). Fraksi bahan organik tidak 
diperhitungkan di dalam analisis tekstur, bahan organik terlebih dahulu 
didestruksi dengan hidrogen peroksida (H2O2).  
Tekstur tanah dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Cara kualitatif 
biasa digunakan dalam menetapkan kelas tekstur tanah di lapangan. Kelas tekstur 
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tanah dapat ditentukan secara kuantitatif dengan metode pipet (hidrometer) dan 
penyaringan. Tekstur tanah merupakan aspek penting untuk mengendalikan 
dinamika kapasistas laju infiltrasi air ke dalam tanah, permeabilitas serta daya 
tahan tanah. Indikator yang tergambar dari fraksi pasir, debu dan liat menentukan 
pengendalian distribusi tata udara dan air dalam tanah (AlHadi dkk., 2012). 
Tekstur halus pada tanah yang basah cenderung mengembang sehingga 
menutup ruang pori dan menghambat pergerakan air, kandungan liat 
mempengaruhi laju konduktivitas hidrolik tanah. Luas permukaan fraksi liat lebih 
besar dibandingkan fraksi debu, sedangkan fraksi debu lebih besar dibandingkan 
dengan fraksi pasir (Rosyidah dan Wirosoedarmo, 2013).   
2.5.2.  Kadar Air 
  Kadar air tanah merupakan nisbah antara berat air dengan berat tanah 
kering, atau nisbah berat air dengan berat tanah basah, atau nisbah antara volume 
air dengan volume tanah utuh, yang umum digunakan adalah basis kering dan 
basis volume. Kadar air jenuh dipengaruhi oleh jumlah pori didalam tanah dan 
bahan organik tanah. Tanah-tanah yang mengandung pasir bertekstur kasar sulit 
menahan air sedangkan tanah yang bertekstur halus akan lebih banyak 
mengandung air (Kurnia, 2006). 
Pengetahuan tentang pergerakan air dalam tanah sangat penting perannya 
dalam ketersediaan air bagi tanaman. Kadar air tanah selama musim tanam di 
lahan bekas sawah nyata lebih besar dibandingkan dengan lahan yang lain 
(Endriani, 2010). Pengaturan penggunaan air merupakan faktor utama yang perlu 
diperhatikan dalam teknis budidaya padi sawah.  Padi sawah dapat tumbuh 
dengan baik pada lahan dengan status air tanah berada di atas kapasitas lapang 
dengan kebutuhan air sekitar 6-8 mm/hari atau curah hujan lebih dari 200 
mm/bulan sepanjang pertumbuhan tanaman (Supijatno dkk., 2012). Persentase 
kadar air turun pada bulk density yang lebih besar seiring dengan semakin 
besarnya tingkat pemadatan (Perdana dan Wawan, 2015).  
2.5.3.  Bulk Density (BD) 
 Bulk Density didefinisikan sebagai masa fase padat tanah (Ms) dibagi 
volume total tanah (Vt), berhubungan erat dengan kepadatan tanah, kemudahan 
akar menembus tanah, drainase dan aerasi tanah serta sifat fisika tanah yang lain. 
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Nilai BD akan menjadi lebih rendah jika kandungan bahan organik tinggi  
karena tanah akan menjadi lebih porus (Agus dan Marwanto, 2006). Kerapatan isi 
tanah dapat dinyatakan dalam bobot isi tanah dalam kondisi kering dan basah.  
Bulk Density mempunyai variabilitas spasial (ruang) dan temporal (waktu). 
Nilai BD bervariasi antara satu titik dengan titik yang lain disebabkan oleh variasi 
kandungan bahan organik, tekstur tanah, kedalaman perakaran, struktur tanah, 
jenis fauna dan lain-lain (Haryati, 2014). Nilai BD juga sangat dipengaruhi oleh 
pengelolaan tanah, nilai BD terendah biasanya didapatkan di permukaan tanah 
sesudah pengolahan tanah. Bagian tanah di bawah lintasan traktor akan jauh lebih 
tinggi BD dibandingkan dengan bagian tanah lainnya (Agus, 2006). Nilai berat isi 
akan mempengaruhi porositas dan porositas akan mempengaruhi proses 
pergerakan air (Rosyidah Wirosoedarmo, 2013). 
2.5.4.    Particle Density (PD) 
Particle Density  (PD) atau biasa disebut berat jenis partikel (Ps) adalah 
perbandingan massa total fase padat tanah (Ms) dan volume fase padat (Vs).  
Massa bahan organik turut diperhitungkan sebagai massa padatan tanah dalam 
penentuan berat jenis partikel tanah. Data PD diperlukan ketelitian pendugaan 
ruang pori total, berhubungan langsung dengan BD, volume udara tanah,  
serta kecepatan sedimentasi partikel di dalam zat cair (Naldo, 2011). Pengelolaan 
tanah dapat bertujuan untuk membentuk lapisan kedap air atau lapisan padat yaitu 
di bawah lapisan olah yang mempunyai berat jenis volume yang tinggi dan 
porositas yang rendah (Rosyidah dan Wirosoedarmo, 2013). 
Nilai PD diperoleh dengan cara menghilangkan rongga-rongga udara 
dalam satuan ukuran volume tanah, dari hasil perhitungan tersebut dapat 
dilanjutkan pada perhitungan untuk mencari persentase total ruang pori (Naldo, 
2011). Berat jenis partikel dihitung berdasarkan pengukuran massa dan volume 
partikel tanah. Massa padatan tanah ditentukan dengan cara menimbang contoh 
tanah kering oven (105 
o
C selama 24 jam) yang telah dihaluskan (Sapei dan 
Fauzan, 2012). 
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2.5.5.   Ruang Pori Total 
 Porositas total adalah volume seluruh pori dalam suatu volume tanah utuh 
yang dinyatakan dalam persen. Pengolahan tanah yang baik akan memberikan 
pengaruh terhadap aerasi tanah berkaitan dengan porositas tanah (AlHadi dkk., 
2012). Akar tanaman tumbuh dan memanjang pada ruang diantara padatan tanah 
(ruang pori), hal yang sama juga terjadi pada pergerakan air, pergerakan hara 
tanaman dan respirasi akar (Fuadi dkk., 2016).  
Tekstur tanah yang terbentuk diharapkan akan mempunyai agihan ukuran 
pori antara lain pori drainase cepat yang berfungsi sebagai pori aerase dan 
pertumbuhan akar tanaman. Pori drainase lambat yang memberi kemudahan bagi 
pergerakan air dan unsur hara. Pori berukuran kecil yaitu pori air tersedia dan pori 
air tidak tersedia yang berfungsi sebagai tendon air yang dapat digunakan oleh 
tanaman dalam kurun waktu lama, serta tetap berada dalam tingkat kelengasan 
yang dikehendaki (Sapei dan Fauzan, 2012). Ukuran pori tanah dapat dilketahui 
melalui pengelompokan pori-pori tanah dalam hubungannya dengan kemampuan 
tanah memegang air yang dapat tersedia bagi tanaman Kemampuan tanah 
memegang air perlu diperhitungkan, karena pemberian air diatas kemampuan 
tanah memegang air, menyebabkan air akan dialirkan sebagai air aliran 
permukaan atau bergerak ke lapisan tanah yang lebih dalam melalui perkolasi 
(Haryati, 2014).  
Air yang berada dalam pori pemegang air disebut air tersedia bagi 
tanaman, berada antara titk layu (pF 4,2) dan kapasitas lapang (pF 2,54). Pada 
umumnya kapasitas lapang ditetapkan pada tekanan 0,33 atm atau pF 2,54, jika air 
tanah lebih dalam dari 1 m. Kapasitas lapang ditetapkan pada tekanan 100 cm 
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III. MATERI DAN METODE 
3.1.  Tempat dan Waktu 
 Objek lokasi penelitian berupa lahan persawahan yang berada di Desa 
Koto Perambahan, Kecamatan Kampar Timur, Kabupaten Kampar. Analisis sifat 
fisika tanah dilakukan di Laboraturium Bahan dan Konstruksi Dinas Pekerjaan 
umum Provinsi Riau serta di Laboraturium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2019, terhitung sejak 
pengambilan sampel tanah sampai pengolahan data. 
 
3.2.  Bahan dan Alat 
Bahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data unsur cuaca 
berupa suhu maksimum dan minimum, lama penyinaran matahari, kecepatan 
angin, kelembaban, dan curah hujan. Sampel tanah untuk keperluan analisis sifat 
fisika berupa tekstur, kadar air, bulk density, particle density, dan ruang pori total.  
Bahan kimia tambahan untuk analisis sifat fisika tanah antara lain aquades,  
air mengalir, 30 % H2O2, Na-hexametafosfat (142,8 g Na-hexametafosfat + 31,7 g 
Na2CO3 dalam 10 l air), kertas aluminium foil, plastik, kertas label, tali raffia, 
tisu, serta sampel tanaman yang telah memasuki masa pemasakan. 
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah software Cropwat 8.0,  
bor tanah, ring sampel, loyang, corong, batang pengaduk, beaker glass bervolume 
2.000 ml, gelas ukur bervolume 50 ml, ayakan berukuran 2 mm, 50 µm, 200 µm, 
dan 500 µm (apabila fraksi pasir tidak akan dipisah-pisahkan lagi maka cukup 
dengan ayakan 50 µ saja), pipet 50 ml dan 10 ml, cawan porselin, oven, 
stopwatch, dan timbangan analitis.  
 
3.3.  Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan bersifat Deskriptif Kuantitatif,  
diawali dengan kegiatan survei lapangan berkaitan dengan keadaan lahan  
dan tanaman. Survei dilakukan untuk memperoleh data primer melalui wawancara 
langsung dengan pemilik lahan dan pengamatan langsung di lapangan.  
Estimasi nilai kebutuhan air tanaman diperoleh berdasarkan hasil analisis data 
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software Cropwat 8.0 sebagai kalkulasi data iklim yang diperoleh dari BMKG 
provinsi Riau, karakteristik tanah dan tanaman. 
Penentuan titik lokasi pengambilan sampel dilakukan secara sengaja 
(metode purposive sampling), yaitu dengan cara mengambil sampel tanah pada 
setiap sudut dan tengah petakan sawah (teknik diagonal) (Gambar 3.2).  
Sampel tanah diambil dengan jarak 30 cm dari guludan pada masing-masing sudut  
dan tengah petakan sawah. Jumlah seluruh sampel yang diambil adalah 30 sampel 
tanah yang terdiri atas 15 sampel tanah terganggu dan 15 sampel tanah utuh. 
Perbedaan jenis sampel tersebut digunakan untuk keperluan analisis sifat fisika 
tanah yang berbeda-beda. Pengambilan sampel tanah dilakukan apabila usia  
tanaman padi di lahan tersebut akan memasuki masa pemasakan (±100 hst) 
dengan keadaan tanah lembab. 
 
 Gambar 3.1. Sketsa Titik Pengambilan Sampel 
3.4.  Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1.  Studi Literatur dan Survei Pendahuluan 
Tahap pertama penelitian ini adalah penentuan lokasi penelitian dan studi 
kepustakaan dengan mengumpulkan berbagai literatur mengenai faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan air irigasi pada tanaman padi. Faktor tersebut anatara 
lain keadaan iklim dan sifat fisika tanah seperti tekstur, kadar air tanah, bulk 
density (BD), particle density (PD), dan ruang pori total tanah.  
Lahan yang dipilih sebagai objek lokasi penelitian merupakan sebuah 
petakan sawah yang sudah sejak lama dimiliki oleh bapak Samsu Kamra.  
Lahan dengan luas 300 m
2
 tersebut sudah digunakan sebagai persawahan sejak  
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±10 tahun terakhir. Lokasi ini dipilih sebagai objek penelitian karena 
memperhitungkan kondisi tanah dan tanaman yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian, yaitu pada saat tanaman memasuki masa pemasakan yang diasumsikan 
sebagai waktu tanaman membutuhkan air dalam jumlah besar, serta dekat dengan 
aliran sungai yang digunakan sebagai sumber irigasi. Varietas padi yang ditanam 
di lahan tersebut adalah varietas PB dengan usia panen empat bulan. 
3.4.2.  Pengumpulan Data 
 Data yang perlu dikumpulkan untuk diolah dalam software Cropwat 8.0 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data primer dan data sekunder. Hasil analisis 
sifat fisika tanah akan menjadi pendukung data tersebut, sehingga dapat diketahui 
rekomendasi nilai irigasi yang relevan dengan keadaan tanah di lapangan. 
a. Data Primer : Data yang diperlukan adalah keadaan di lapangan  
yang berkaitan dengan kebutuhan air tanaman, antara lain topografi wilayah, 
keadaan tanaman berupa tinggi tanaman, kedalaman perakaran, waktu 
penanaman,dan pemanenan, serta umur tanaman, kebiasaan sistem budidaya 
padi yang diterapkan dari masa persiapan lahan hingga pemanenan.  
Data diperoleh dengan cara wawancara dan survei langsung ke sawah. 
b. Data Sekunder : Data yang dibutuhkan antara lain data iklim dalam periode 
2016-2018 yang disajikan dalam bentuk rata-rata bulanan. Beberapa data 
iklim yang dibutuhkan antara lain suhu maksimum dan minimum, kecepatan 
angin,  
lama penyinaran, dan kelembaban yang diperoleh dari BMKG Provinsi Riau.  
Nilai koefisien tanaman padi untuk setiap fase hidup tanaman yang 
didasarkan pada standar FAO.  
3.4.3.  Analisis Sifat Fisika Tanah 
a. Tekstur Tanah 
 Tekstur tanah dianalis dilaboraturium Bahan dan Konstruksi Dinas 
Pekerjaan Umum Provinsi Riau dengan menggunakan metode pipet (hidrometer). 
Sampel tanah yang digunakan adalah sampel tanah terganggu yang diambil  
dengan menggunakan bor tanah sedalam 0-20 cm sebanyak 1-2 kg. Sampel tanah 
yang telah dikemas menggunakan kantong plastik kemudian diberi label yang 
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berisikan informasi tentang lokasi, tanggal pengambilan, dan kedalaman tanah. 
Label ditempatkan di dalam atau di luar kantong plastik (Balittanah, 2007). 
Analisis diawali dengan menimbang tanah yang telah dikeringanginkan  
sebanyak 20 g tanah (butiran <2 mm) dengan timbangan analitik kemudian 
dimasukkan ke dalam beaker glass bervolume 2.000 ml serta ditambahkan 100 ml  
H2O2 10 % (untuk menghacurkan bahan organik). Larutan dikocok kemudian 
disimpan dengan hati-hati dan disimpan selama satu malam. Air ditambahkan 
sampai kira-kira separuh gelas piala, kemudian didihkan selama kurang lebih 20 
menit. Air dikeluarkan dari gelas piala dengan hati-hati sampai air tersisa sekitar 
tiga cm di atas permukaan endapan tanah. Fraksi debu dan liat ditampung dalam 
gelas ukur bervolume satu liter. Fraksi pasir dipindahkan dari ayakan tersebut   
ke dalam cawan porselin, kemudian dikeringkan di atas pemanas.  
Na-hexametafosfat sebagai peptisator dimasukkan sebanyak 50 ml ke dalam gelas 
ukuran 1.000 ml yang berisi fraksi debu dan liat. Pemipetan dilakukan menurut 
waktu dan kedalaman tertentu kemudian dimasukkan ke dalam cawan porselin 
untuk dikeringkan pada suhu 105
o
C sampai beratnya tetap, lalu ditimbang  
(Balittanah, 2007). 
b. Kadar Air Tanah 
Kandungan air dianalisis dengan menggunakan metode oven.  
Langkah pertama yang dilakukan adalah menimbang tanah dalam keadaan utuh 
(keadaan segar). Sampel tanah kemudian dikeringkan pada suhu 105–110oC 
selama 24 jam dalam oven.  Tanah kemudian ditimbang kembali pada ketelitian 
yang sama seperti sebelumnya. Jumlah air yang hilang, yaitu kadar air contoh 
dapat dihitung sebagai selisih dari berat tanah basah dan berat tanah kering.  
Nilai kadar air dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut:  
W = 
     
     
 x 100 % 
Keterangan :  
ma=  Berat  tanah basah dan wadah (g) 
mb= Berat tanah kering oven dan wadah (g)  
mc=  Berat wadah (g) (Priyonugroho, 2014). 
c. Bulk Density (BD) 
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Metode yang digunakan untuk analisis nilai BD tanah adalah metode  
 ring sampel. Suatu ring berbentuk silinder dimasukkan ke dalam tanah dengan 
cara ditekan sampai kedalaman tertentu, kemudian dibongkar dengan hati-hati 
supaya volume tanah tidak berubah. Contoh tanah dikeringkan selama 24 jam 
pada suhu 105 
o
C, kemudian ditimbang. Volume total tanah adalah jumlah 
volume dari fase padat, cair dan gas di dalam tanah. Vt lebih mudah dihitung 







Vt = Volume Tabung    MS = Berat Kering Tanah 
d. Particle Density (PD) 
Berat jenis partikel dihitung berdasarkan pengukuran massa dan volume 
partikel tanah. Massa padatan tanah ditentukan dengan cara menimbang contoh 
tanah kering oven (105 
o
C selama 24 jam) yang telah dihaluskan. Metode yang 
dipakai untuk analisis berat partikel tanah pada penelitian ini adalah metode 
perendaman dengan menggunakan gelas ukur. Gelas ukur diisi aquades hingga 
volume 30 ml yang dicatat sebagai V1. Sampel tanah sebanyak 20 g yang telah 
kering oven dan telah halus (lolos ayakan 2 mm) dimasukkan ke dalam gelas 
ukur, dianggap sebagai Ms, kemudian diaduk beberapa saat.  Volume suspensi air 






     
 
Keterangan : 
PD = Particle density                                V1 = Volume aquades (30 ml) 
MS = Berat Tanah Kering (20 g )                V2 = Volume suspensi tanah dan 
aquades 
e. Ruang Pori Total 
Ruang pori total tanah ditentukan dengan menggunakan data BD dan PD 
yang telah diperoleh dari analisis sebelumnya dengan persamaan: 
RPT =(1-  
  
  
) X 100%    
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3.5 Parameter Penelitian   
Parameter penelitian adalah perkiraan kebutuhan air yang dihitung dengan 
menggunakan software Cropwat 8.0. Proses penginputan data pada software 
Cropwat 8.0 dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang tertera pada 






















Gambar 3.2. Proses Input Data di Software Cropwat 8.0 
Data hasil olahan dari software Cropwat 8.0 dikaji untuk memperkirakan 
kebutuhan air irigasi secara aktual atau kondisi lapangan sehingga diketahui 
perbedaan atau persamaan asumsi dengan kondisi nyata di lahan. Hasil data yang 
diolah software Cropwat 8.0 dapat diasumsikan berupa evapotransiprasi standar 
(ETo), evapotranspirasi tanaman (ETc), curah hujan efektif (Effective rain), 
ketersediaan lengas tanah, koefisien tanaman setiap fase pertumbuhan, kebutuhan 
air tanaman, kebutuhan air irigasi aktual (Irrigation Requaerment/Irr.Req) dan 
penjadwalan irigasi serta neraca lengas tanah (Susanawati dan Suhato, 2018). 
Data  evapotranspirasi yang diperoleh dari software Cropwat 8.0 
merupakan fungsi matematis dari persamaan Penman-Monteith, yaitu : 
Menu utama software Cropwat 8.0 
Menu Rain : Hasil interpolasi data curah hujan bulanan untuk menentukan 
nilai curah hujan efektif yang dihitung menggunakan metode USDA. 
Menu Climate : Negara, stasiun pengamat cuaca, ketinggian, koordinat 
wilayah, suhu, kelembaban, kecepatan  angin, dan lama penyinaran. 
Menu Soil : Total air tersedia, ketebalan air, kedalaman perakaran. 
Menu Crop : Tanggal penanaman, fase pertumbuhan, Kc, kedalaman 
perakaran, fraksi deplesi, dan luas areal tanam.  
Menu Crop Water Requaerment (CWR) : Curah hujan efektif, 
evapotranspirasi tanaman, kebutuhan air irigasi. 
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Keterangan : 
ET = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari). 
Rn = radiasi matahari netto di atas permukaan tanaman (MJ/m2/hari).  
T = suhu udara rata-rata (
o
C).  
U2 = kecepatan angin pada ketinggian 2 m dari atas permukaan tanah (m/s).  
es = tekanan uap air jenuh (kPa). 
ea = tekanan uap air aktual (kPa). 
ᵧ = konstanta psikrometrik (kPa/oC). 
 Air irigasi secara garis besar diasumsikan sebagai air yang harus 
ditambahkan untuk mengganti nilai evapotranspirasi yang tidak cukup dipenuhi 
oleh curah hujan maupun air tanah. Hubungan antara evapotranspirasi standar dan 
keadaan iklim dikaji dengan menggunakan persamaan korelasi Pearson Product 
Moment (Siregar, 2013), sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi variable X dan variable Y 
X = Variabel bebas (unsur iklim) 
Y = Variabel terikat (Evapotranspirasi standar)  
n = Jumlah data 
 
3.6.  Analisis Data 
Data hasil penelitian berupa rakomendasi nilai kebutuhan air irigasi dan 
jadwal pemberian air irigasi disajikan dalam bentuk tabel. Tabel yang disajikan 
merupakan rekomendasi untuk dua musim tanam dalam satu tahun. Data hasil 
olahan software Cropwat 8.0 yang telah diperoleh dibahas secara deskriptif. 
Alur pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilihat lebih 
jelas pada Gambar 3.4. 
 
















Gambar 3.3. Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 
Keterangan : 
                    : Data yang digunakan dalam analisis software Cropwat 8.0 





















Tekstur, BD, PD, 
KA dan RPT 
Penginputan Data 
Estimasi  Jadwal Dan Kebutuhan 
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V.    PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
1.  Estimasi pengairan dari software Cropwat 8.0 yang menggunakan data 
iklim, karakteristik fisika tanah dan keadaan tanaman menunjukkan bahwa 
rekomendasi total pengairan irigasi pada bulan Maret (periode tanam I) 
adalah 180,6 mm, sementara untuk bulan Oktober (periode tanam II) 
memerlukan 167,2 mm dengan kuantitas yang berbeda setiap fase hidup 
tanaman. 
2. Estimasi jadwal tanam padi yang efektif adalah pada bulan Maret  
dan Oktober yang diawali dengan kegiatan pengolahan tanah, yaitu 
diperkirakan tepat memasuki musim hujan.  
 
5.2. Saran 
Diperlukan adanya evaluasi lebih lanjut dalam bentuk praktik langsung  
di lapangan mengenai nilai estimasi kuantitas dan jadwal pemberian air irigasi 
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Lampiran 2. Pengambilan sampel tanah 
                      
Lokasi Pengambilan sampel                 Penampakan tanah di lokasi 
                      




Lampiran 3. Proses Analisis Sifat Fisika Tanah 
                      
Penimbangan Berat Basah                               Pengovenan 24 Jam utk BD dan KA 
                      
Penimbangan Tanah Kering Oven       Pelarutan di Aquades 
                   
Pengadukan Tanah dan Aquades  Pengamatan PD (Volume Suspensi) 
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Sampel tanah tidak terganggu   Menghomogenkan tanah 
                   





Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara 
a. Varietas apa yang digunakan serta diperoleh dari mana ? 
b. Bagaimana jadwal penanaman dan pola tanam yang biasa dilakukan ? 
c. Bagaimana pola pengairan yang biasa dilakukan ? 
d. Apa kendala utama yang dihadapi di lahan tersebut ? 
e. Tanaman apa saja yang ditanami pada lahan tersebut ? 
f. Bagaimana peran dari pemerintah terkait dengan penyuluhan masa tanam 
dan sistem pengairan yang baik untuk sawah ? 
 
 
 
 
  
